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Studi Kepadatan Populasi dan Pola Distribusi Ayam Burgo Domestikasi di
Bengkulu

A Study on Population Density and Distribution Pattern of Domesticated
Bengkulu Native Burgo Chicken
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Abstract ,

Burge chicken 1s crossbreed of male Red Jungle fowl (Gallus gallus or Gallus hankia) with
female Kampung chicken (Gallus domestica), which is an endemic endogenous chicken of Bengkulu,
Aim of the research was to investigate the exislence of Burge chicken by caleulating the number of
population, populabion density and distribution paltern of Burgo chicken under maditional
domestication system on [ive districts of Bengkulu Province. A survey method was applied, the
collected data were analyzed for Variance-Mean Ratio and formula Density, which were descriptively
discussed. The highest population percentage of Burgo chicken (32%) was in Rejang Lebong district
and the highest population density of 0.071 chicken/km? was in Central Bengkulu district. The
population distribution pattern were categorized as group random disiributien. Two determinant
factors in Burgo chicken domestication in those districts of Bengkulu Provinoe were socio economic
and local cultural factors.

Key waords: Burgo chicken, density, population distribution,

Abstrak

Avarm Burgo merupakan hasil persilangan dari ayam hulan merah jantan (Red Jungle fowl),
Callus gallus atau Callus benliva, dengan ayam Kampung betina (Kampung chicken hen), Gaflusg
domestica, vang merupakan plasma nuatfah endemik Penglulu, Penclitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi keberadaan avam Burge asli Bengkulu dengan cara menghitung populasi, kepadatan
populasi dan distribusi populasi ayam Burgo vang didomestikasi oleh pelernak pada lima kabupaten
di Propinsi Bengkulu. Peneliian dilakukan dengan metode survey dan data dianalisis menggunakan
formula Density dan Varfance-Mean Rafie lalu dibahas secara deskriptil. Populasi tertinggi ayam
Burgo berada di Kabupaten Rejang Lebong sebesar 32% dari total populast di Propinst Benglulu (302
ekor) dengan kepadatan pepulasi (papnlation density) terbesar 0,071 ekor/km? di Kabupaten Bengkulu
Tengah. Distribusi populasi {(popnlafion distribution} avam Burgo di Propinsi Bengkulu dikategorikan
menyebar secara berkelompok dengan faktor budaya masyarakat lokal dan faktor sosial ekonomi
masyarakat sebagai dua faktor penentu dalam pemeliharaan ayam Burgo domestikasi di Bengkulu,

Kata kunci: ayam Burgo, distribusi populasi, kepadatan,

Pendahuluan Kampung vang merupakan representasi
Hampir seluruh masyarakat [ndonesia sumber pratein berupa daging dan telur, Selain
telah. mengenal dan memelihara avam ayam Kampung, Indonesia juga masih

memiliki beberapa sub-spesics ayam asli yang
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dikepal sebagai ayam lokal pada beberapa
wilayah di Indenesia {Diwvanto and lskandar,
1999, Sub-spesies ayam-avam terscbut dapat
digolongkan sebagai sumber plasma nutfah
Indonesia seperti avam Felung di Jawa Barat,
ayamt Kedu Jdi Jawa ayant
Munukan di Kalimantan Timur, Avam asli
Indonesia populasinya lebik terkonsentrasi di
pulau Jawa dibanding pulav-pulav lainoyva di
Indonesia, Mayoritas peternak yang
memelibara sub-spesics ayam {erschut masih
dengan jumlah terbatas dengan tujuan sebagai
avam hias alau scbagal representasi slalus
sosial.

Pulau Sumalra dengan kawasan hutan

Tengah dan

disepgn}a ng  pegunungan Bukit  Barisan,
menyimpan banvak Kekayaan flova dan fauna
yang belum diketahui eleh para ahit biologi

AT T

dan konservasionis (Putranto, 2007; Putranto of
aty, 2007a,b,ch Bengkulu, sebual propinst yang
terlelale di pantai barat Sumatra ternvata 'Iiu:_;a
menyimpan satu sub-spesies ayvam asli yang
dikenal dengan nama ayam Burgo, Sebagai
salah sate [auna langka yang masilh belum
banvak digali am Burgo
merupakan plasma malfah endernr Lenglkulu
vang sekaligus merupakan kekayaan bangsa
Indonesia dan dunia Internasional, Keberadaan
avam Burgo asli Penghulu ini telah dideteksi

informasinya, a

oleh beberapa peneliti sebelumnya [Selianto ef
il 2009; Nurmeiliasari, 2003; Warmoto 2000).
Populasi  terbesar  diperkirakan berada di
Kabupalen Rejang Lcbong, sehingga avam
Burgo ini._ju_-;;n dikenal dengan nama ayam
Rejang (Setianto ¢t "al, 200% Nurmeiliasaci,
20433,

Avam  cndemik  ashi Benghkulu  ird
merupakan hasil persilangan darf ayam hutan
meralt jantan {Red Forest fowl), Galius gallus or
Gallus bankiva, dengan ayam Kampung betina
(Kampung chicken hen), Gallus  domestics
(Setianto of &, 2009, Nurme ri, 2003;
Warnoto, 2000}, Secara fenolip, ayam Burgo
memiliki cirl khusus  dan dapal  dijadikan
sebagal indikator keashannya sepert cuping
telinga vang bulat lebar sebesar uang logam 50-
an dan berwarna putth, memilili tubuh vang
lebih keecil dibanding ayam kampung tetapi
lebilv besar dari ayam hutan merah. Parub

ayam Burgo jankan Lerwarna hitam L!L!n:::;lr.

tinggi badan berkisar antara 10-15 emv dan
panjang kaki 5-7 cm. Beratnya berkisar antara
BO0-1250 gr Avam Burgo betina paruhnya
berwarfia coklat kehitaman dengan tinggi
badan berkisar antara 10-12 cm dan panjang
kaki 4-6 cm. Karalleristik tubuh ayam Burgoe
betina lebih ringan dengan bobot 500-1250 gr
(Setianto et al., 2009; Warnote, 2000,

Penelitian  ini  Dberfujuan unbuk
mengeksplorasi keberadaan ayam Burgo asli
Bengkulu dengan cara menghitung populasi,
kepadatan populasi (population density} dan
distribusi populasi (population distribution)
ayvam Burgo yang didomestikasi oleh peternak
pada lima kabupaten di Propinsi Bengkulu.
Manfaat dari peneliion ind  adalah untuk
memberikan  data dasar  dalam upaya
domestikasi dan memperbaiki populasi ayam
Burgo untuk kepentingan konservasi plasma
rutfah endemik Indenesia dan dunia serla
mendukung program  Pemerintab Indonesia
untuk meningkatkan pomenohan kebutuhan
protein hewani masvarakat Indonesia melalui
daging dan telur,

Metode Penelitian
Area Penelitian

Penealitian dilakukan di lima Kabupalen
Daerah Tingkat I di Denghkulu
(Gambar 1). Dibagi atas 2 kelompok yailu {(A)
kelompok kabupaten vang menurul catatan

Prapinsi

memiliki  populasi  avam Burgo  yailu
Kabupaten  Kepahiang, Xabupaten Rejang
Lebong dan Kabupaten Lebong, dan (B

kelompok kabupaten vang secara demografis
berbatasan denpan keliga kabupaten pada
kelempek 1, schingga diperkirakan memililki
akses ataun koridor migrasi populasi sesuai
dengan teori Shatfer tahun 1990 (Meffe and
Carroll, 1994) yaitu Kabupaten Benghkulu Utara
yang berbatasan dengan Kabupaten Lebong,

dan Kabupatem Bengkulu  Tengah  yang
berbalasan dengan  Kabupaten  Kepahiang,

Secara geografis, ke-5 Kabupaten tadi berada
pada rangkaian wilayvah dengan koordinat
antara 2016' - 3231' Lintang Sclatan dan 101°01' -
103941° Bujur Timwar, Kendisi topografi ke-3
kabupaten terbagi dua vwaitv (a) wilayah
dengan ketinggian 100 m d.pl, terdapat di
sepanjang pantai berklasifikasi lowland dengan
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mencapai luas 358% wyaitu Kabupaten
Bengkulu Utara dengan total luas wilayah
5548,54 km? dan Bengkulu Tengah dengan total
luas wilayah 122394 km?, serta (b) wilayah
dengan ketinggian 100-500 m d.p.| terdapat di
lereng perbukitan Bukit Barisan dengan
mencapai luas 31,6% yaitu Kabupaten Lebong
dengan total luas wilayah 1929,2¢ km?,
Kabupaten Rejang Lebong dengan total Iuas
wilayah 147599 km? dan Kabupaten
Kepahiang dengan total luas wilavah 704,57
km? (Anonimous, 2009).

Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Juni hingga
Oktober 2009 menggunakan metode survey
berupa wawancara dan sensus. Pada setiap

kabupaten, desa sampel ditentukan
berdasarkan hasil survei pendahuluan vang
telah  dilakukan.  Responden  pertama

ditentukan secara purposive sampling, dan

penentuan responden selanjulnya
menggunakan metode  snowhall  sanpling
(Maguran, 1988).

Analisis Statistik
Data hasil survey vang diperalch dianalisis
mengeunakan rumus (Soegianto, 1994)
Kepadatan populasi atau population density
D=N/A

[: kepadatan avam Burgo.

N : jumlah total individu ayam Burgo,

A luas habital, dalam pencliian  ind

adalah luas wilayah kabupaten,

Distribusi populasi atau populaiion distribution
(Variance-Mean Ratio) :

Vol 26 No. 3 September 2010

82/ = 10 menunjukkan  populasi
menyebar acak.

82/ U o= 1,0 menunjukkan  populasi
menyebar seragam.

B2/ 1L = 10 menunjukkan populasi

menyebar kelompok,
32 ; varians atau ragam sampel.
p: mean populasi atau sampel.

Hasil dan Pembahasan

Upaya domestikasi ayam Durgo di
Bengkulu belum populer, schingga sistem
manajemen domestikasi avam ini belum jelas.
Pemeliharaan avam Burgo endemik Bengkulu
vang merupakan ayam buras lokal atau
landrace  chicken ini dari  hasil peneliian
menunjukkan bahwa ayvam Burgo dipelihara
secara ckstensif atau  sampingan  (sistem
backyard furniing) dan lebih banvak diposisikan
sebagal avam hiasan (frcy) oleh kaum laki-
laki. :
Populasi ayam Burgo domestikasi vang
dijumpai disetiap kabupaten selama penelitian
berlangsung berjumlah total 302 ekor terdiri
atas 189 ekor jantan dan 113 ekor betina (Tabel
1, Gambar 2). Sepertiga populasi (32,45%)
berada di Kabupaten Rejang Lebong, dan ini
sesuad  dengan  hasil penelitian  sebelumnya
(Murmeiliasari, 2003). Populasi terendah
berada di kabupaten Kepahiang (525%) atau
berjumlah 25 ekor ayam Burgo (Gambar 3).
Data populasi juga  menunjukkan  bahwa
mayoritas ayam Burgo yvang dipelihara adalah
clari
berjumlah 189 ekor, Tni berarti populasi avam
Burge jantan lebih kurang dua kali lebih
banyak dibandingkan ayam betina yang hanya

avam jantan schanvalk  62,38%  atau

Tabel 1. Populasi ayam Burgo domeslikasi di Propinsi Bengkulu tahun 2009

Daerah Tingkat Il Kabupaten Total
Lokasi Penelitian - Fupt{laﬁri v
Lebs RL¥  Kphd BT®  BUY }E‘:ﬁf;u
* Jantan®) 31 T 21 & 37 189 52,58
Betina® 7 34 4 51 17 113 37,42
Total* 38 a8 25 87 o4 anz 100
B 12,55 3245 828 25,581 17,85

Keterangan: ¥ Kabupaten Lebong, B Kabupaten Rejang Lebong, @ Kabupaten Kepahiang, @
Kabupaten Bengkulu Tengah, ¢ Kabupaten Bengkulu Utara, " Unit pengukuran

dalam ekor.
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113 ekor {(37.42%). Ayvam Burgo
dipililh untuk didomestikasi oloh
L.E'l'l.i'_'["l._'l. .-_I.}- i J:_":TI tan rl".‘l:"l.]'.'ll].l;ﬂ 5| ﬁi 'L“'IE';'.',U]. X :'I.:'l
ierlihat dari bentuk tububhnya yang unik,
keindakar bulu dan suara yang lergolong
merdu (Setianto ¢f al, 2009). Jantan memiliki
lengkingan kokok yang kecil tapi nyaring.
Indonesia, erdapat beberapa sub-spesies ayam
asli yang dikenal dengan lengkingan kokok
yang merdu {crower type fowl) antara lain ayam
Balenggek di Sumatra Barat, ayam Pelung di
Jawa Barat dan avam Bekisar di Jawa Timur

T
Ll

(Rusfidra, 2005,

WO RENERULA

e

populasi

Gambar 1. Area penelitian

Burge di lima

‘Prapinsi Bengkulu
Lima ksbupaten peneiitian yaitu
Kab, Lebong, Rejang Lebong,
Kepahiang, bnnL;kL:':.u Tengah dan
Bengkule Utara. Taerah  yang
diarsir (-} pola penyvebaran
populasi = 1%, (U pola
penyebaran populasi 10-30%, (+)
pola penyebaran populasi > 0%,
Skala peta 1:500.000.

avamm

lkabupaten &

Keterangan:

Tabel 2.  Kepadatan populasi

|:|LI'I.|7K_1111 tahn 2009

Berdasarkan hasil analisis, kepadatan
populasi (population density) ayam DBurgo
domestikasi di propinsi Bengkulu adalah 0,018
ekor/kom® dengan rincian ayam Burgn janmmn
sebesar 0,011 ekor/km? dan ayam Burgo betina
sebesar 0,007 skor/km? (Tabel 2). Kepadatan
populasi ayam burge tertinggi berada di
Kabupaten Bengkulu Tengah sebesar 0,071
ekor/km? diikuti oleh Kabupaten Iejang
Lebong sebesar 0,066 ekor/km? Hasil studi
belumnya *.113‘1:,1ni1.11{kan bahwa pmula'-'-i

5
avam Bhr o tertinggi di Benghkulu berada di
I{_a_‘m'._.:r._.{-zn Rejang Lebong  scbesar (4

ckor/km? Qf\u.lmuluis’h', 20403).
Menurunnya angka kepadatan populasi
ayam Burgo di Kabupaten Rejang Lebong

dalam  waktu 5  tahun  sebesar 0,33
mengindikasikan adanya penurunan jumlah
populasi ayam Burgo domestikasi. Hasil
penelitian 1rcmm]ukkan bahwa masvarakat

(kaum laki-laki) di kabupaten Rejang Lebong
mendapatkan Burgo dengan .cara
menangkap langsung dari hutan sekitarnya (in
situ habitat). Jika jumlah ayam Burgo in siin
Hedak diikuti upava konservasi, dikhawatirkan
L:np-.ua&lu}.. akan kerus turun dan |'.I:|.L-EI suali

A5 AT

saal plasma nutfah endemik BHenglulu ini
dapat punah. Dapat disimpulkan bahwa

plasma nutfah ini perlu dilestarikan dengan
cara ditingkatlkan populasi serta pemantaatan-
mya.

Pada distribusi  populasinya
{population hasil analisa
menggunakan Varfance-Mean Ratio adalah 1,58
{Tabel 3). Ini berarti pola populasi ayam Burge
domestikasi di Prv-hinqi Bengkulu menyebar
arena nilai Variance-Mean

pola
aisiribution)

secara berkelompok ks
Ratio lebile dari 1 (Socgianto, 1994},

(poprelation distribution) ayam Burgoe domestikasi di Propinsi

Daerah T.nbhsﬂ' I Kabupaten Rerata

Lokasi Penclitian

Teb) RLY  Kph9 BId  BUY
Janlan® 0,014 0,042 (0,030 ll,[]:/‘ 0,007 (0,125
Betina™ o004 0023 0 0006 0042 0 0 0077
Total® 0,020 0,366 U 03a 0,071 0,202

1 Kabupaten Lebong, ¥ Kabupaten Rejang Lebong, @ Kabupaten I\Lpdhhn‘lg
& Kabupaten Benghkulue Tengal, ¢ Kabupaten E‘:i-_nbkulh Litara

% Unit pengukuran dalam ekor/km?
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dibuktikan dari fakta di lapangan yang
memperlihatkan bahwa peternak avam Burgo
terkonsenlrasi pada dua atau tiga desa
perwilayah  kabupaten.- Faktor  budaya
masyarakat lokal juga menjadi faktor penentu
dalam pemeliharaan avam Burgo domestikasi
{Warnoto dan Setianto, 2005},

100
= = Betina
f:‘ 80 1 B Jantan
% 60 -
&40 -
: 40
Z 20 -
E {Hl I T T T
2 Leb RL XKph BT BU

Daerah Tin gkat II Kabupaten

Gambar 2. Populasi ayam Burgo di area
penclitian berdasarkan seks

Keterangan : Leb : Kabupaten Lebong, RL :
' Kabupaten Rejang Lebong, Kph :
Kabupaten  Kepahiang, BT
:Kabupaten Bengkulu Tengah
dan BU : Kabupaten Bengkulu

Utara.

Lebih lanjut hasil penelitian memper-
lihatkan bahwa mayoritas pelernak  yang
memelihara ayam Burgo berdomisili lebih
dekat ke ibukota kecamatan ataupun ibukota

Vol 26 No. 3 September 2010

kabupaten dengan jarak rata-rata 1,85 km dari
ibukota (jarak bervariasi antara 0,5 hingga 3
kmj. Memrut Warnoto dan Selianto (2009),
terdapat kecenderungan meningkatnya jumlah
peternak vang  memelihara  ayam  Burgo
domestikasi pada areal wilayah vang dekat
dengan kota.

Fakta dilapangan mengindikasikan
bohwa avam Burgo jantan lebih Dbanyak
menjadi preferensi peternak untulk dipelihara
dibanding avam Burge  betina. - Selain
difungsikan sebagai avam hias, ayam Buorgo
jantan juga menjadi representasi status sosial
peternak. Temuan ini sefalan dengan hasil
penelitian Sefianto ¢f al (20089), faktor sosial
ekonomi masyarakat juga alkan menjadi faktor
penentu dalam  pemeliharasn ayvam  Burgo
domeslikasi di Bengkulw

Sifal unggul ternvata juga dimiliki oleh
ayvam Burgo betina. Avam burge betina dapat
memproduksi telur sebanyak 10-13 butir per
periode bertelur atau total sekitar 60 butir per
taliun (Warnoto dan Setianto, 2009). Berat lelur
ayvam Burgo relatif lebih ringan daripada avam
Kampung, vaitu 26.50 — 35.50 gr untuk ayam
Burgo {Warnoto, 2000) dan mencapai 41 gr
untuk ayam Kampung (Diwyanto and
Iskandar, 1999). Ukuran telur vang lebih kecil
ini disehabkan oleh karakteristik tubuh avam
Burgo betina yang lebih ringan daripada ayam
Kampung. '

Tabel 3. Distribusi populasi (pepulafion distribution) ayam DBurge domestikasi di Propinsi

Bengkulu
) Draerah I‘j_n_gknl: T Kabupaten Rerata
_Lokasi Penelitian .
| Lebd RLY _ Kphd BI9 _BUY
AYam  ga09 3497 432 2846 158 1,56

Burgo _
= Kabupaten Lebong, ® Kabupaten Rejang Lebong, < Kabupaten Kepahiang
4 Kabupaten Benghkulu Tengah, © Kabupaten Bengkulu Ulara
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Gambar 3. Persentase populasi avain Durgo
berdasarkan lokasi penelilian

Keterangan : Leb : Kabupaten Lebong, RL
Kabupaten Rejang Lebong, Kph:

Kabupaten Kepahiang, BT
Kabupaten Bengkulu [Ln,_‘,ull
dan BU : Kabupaten bengt
LUHara,

Dengan jumlah produksi lelur yang
mencapai 60 butir per tahun, upaya pelestarian
plasma nutfah  endemilk  Benghkuolu ind
seharusnya dapat berjalan ::rul Dengan asumst
bahwa saat ini populasi betina berjumlah 113
ekor, maka dalam salu fahun jumlah telur yang
diproduksi berjumlah lebih dari 6004 butr.
Apabila angka fertilitas telur ayam Burgo
L{]d]'lb'_‘:lt.,- AR d nt_';-!il'l avam h-:‘.l.l'l.'lpi]!'l:__? i
sekitar 70% (Diwyanto and lskandar,
berarii dalam satu tahun akan menetas lebih
dari 4000 anak (DOC) ayam Burgo. Apabila
didukung oleh sistem manajemen domestikasi
vang baik, maka penurunan angka populasi
ayam Burgo endemik Bengkulu bisa di-
munimalkan.

Kesimpulan

Populasi tertinggi ayam Burge berada di
Kabupaten Rejang Lebong sebesar 32% dari
total populasi di Propinst Bengrulu (302 ekor)
dengan kepadatan populasi (population density)
terbesar 0,071 ekor/km* di Kabupaten
Bengkudu Tengah. Distribusi populasi {popi-
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lation distributien) ayvam Burgo di Propinsi
Bengkulu  dikategorikan  menyebar  secara
berkelompok dengan faktor budaya masya-
rakat lokal dan faklor sosial ekonomi
masyarakat sebagal dua faktor penentu dalam
pemeliharaan ayam  Burgo domestikasi  di
Benghkulu,
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